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ABSTRAK

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah pertanian di Jawa
Timur yang mengusahakan tanaman kapas pada lahan sawah tadah hujan (lahan
kering). Tetapi pada kenyataanya areal pola tanam padi-kedelai di kabupaten
Lamongan masih cukup luas yang belum dikelola secara tumpang sari dengan
kapas. Dari uraian diatas, muncul permasalahan yaitu bagaimana cara mencari
lahan yang tepat dan sesuai dengan kriteria penanaman yang diinginkan user
untuk penanaman kapas tetapi dengan waktu yang lebih singkat dari cara manual.

Untuk mendukung pencarian lahan penanaman kapas yang selama ini
masih dilakukan secara manual, digunakan Geographic Information System (GIS).
Dalam GIS, data — data atribut dan data analog yang selama ini digunakan sebagai
acuan dalam menentukan lahan penanaman kapas akan diubah menjadi data
digital. Dari data digital akan diproses dengan geoprocessing yang akan
menghasilkan data lokasi lahan penanaman kapas yang sewaktu — waktu dapat
dilihat kembali dan di update sesuai kebutuhan pengguna.

Hasil dari implementasi dan evaluasi untuk mencari lahan yang sesuai
untuk penanaman kapas, aplikasi SIG untuk peluang Investasi Tanaman Kapas di
Kabupaten Lamongan dapat menemukan lahan yang sesuai untuk penanaman

kapas dan lahan yang dihasilkan sesuai dengan realita sebenarnya.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Indonesia merupakan negara produsen tekstil nomor 5 di dunia, dengan
kapasitas industri 7,4 juta mata pintal. Kebutuhan serat kapas sebagai salah satu
bahan baku industri tekstil lebih dari 500 ribu ton per tahun. Menurut Tedjo
(2003), kebutuhan serat kapas maksimal tahun 2001 mencapai 570.080 ton,
sedangkan produksi serat kapas dalam negeri hanya 2.180 ton, sehingga
kekurangannya harus diimpor dengan nilai 948 juta USD. Usaha untuk
meningkatkan produksi kapas dalam negeri sudah dilakukan namun sampai
sekarang hasilnya kurang memuaskan. Areal pengembangan kapas terluas
mencapai 35.000 ha pada tahun 1984/1985, tetapi selanjutnya cenderung menurun
sehingga pada musim tanam 2002/2003 tinggal 10.000 ha. Penurunan areal ini
akibat rendahnya produktivitas kapas berbiji di tingkat petani yang beranggapan
bahwa menanam komoditas pangan lebih menguntungkan, sehingga tanaman
kapas kalah bersaing dengan tanaman alternatifnya dan juga kendala daya dukung
lahan dan iklim tidak memungkinkan kapas dapat berkembang dengan baik.

Penanaman kapas di lahan sawah mampu berproduksi secara optimal,
apalagi di tunjang dengan kesesuaian lahan dan tentu saja pengairan yang cukup
memadai (Machfud , 1996). Oleh karena itu dari uraian data survey luasan areal
lahan sawah yang sesuai untuk kapas di padukan dengan hasil yang pernah
dicapai, maka perluasan areal pengembangan kapas di lahan sawah sesudah padi

sangat berpotensi untuk meningkatkan produksi kapas nasional, sehingga



diharapkan dapat menambah kebutuhan bahan baku dalam negeri dan mengurangi
impor serat kapas.

Tanaman kapas di Kabupaten Lamongan ditanam tumpang sari dengan
kedelai setelah panen tanaman padi pertama musim penghujan di tanah sawah
tadah hujan. Sistem tumpang sari ini dapat mengoptimalkan penggunaan lahan,
mengurangi risiko kegagalan usaha tani, dan memberikan keuntungan bagi petani.
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah pertanian di Jawa Timur
yang mengusahakan tanaman kapas pada lahan sawah tadah hujan (lahan kering).
Tetapi pada kenyataanya areal pola tanam padi-kedelai di kabupaten Lamongan
masih cukup luas yang belum dikelola secara tumpang sari dengan kapas.

Pada tugas akhir ini akan dibahas tentang pembuatan aplikasi rancang
bangun Sistem Informasi Geografis (geographic information system, GIS) untuk
penentuan lokasi tanam kapas di kabupaten Lamongan yang akan memberikan
informasi potensi areal yang sesuai untuk ditanami tanaman kapas di kabupaten
Lamongan.

Disini GIS sangat besar peranannya dalam pengelolaan basis data, analisis
berbasis spasial, penampilan output hasil analisis, serta beberapa fungsi GIS

lainnya.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka kesimpulan masalahnya
adalah:
1. Cara menghimpun data-data tersebut yang selama ini masih disampaikan

dalam bentuk mentah (lembaran/arsip).



2.

Mengolah GIS analisa lahan untuk mengetahui lahan potensial untuk tanaman
kapas, sehingga memudahkan Pemerintah daerah maupun investor untuk
mengetahui data-data lahan yang masih tersedia untuk ditanami tanaman
kapas di Kabupaten Lamongan.

Pengolahan variabel-variabel yang ada pada data spatial untuk menjadi suatu

GIS yang akurat.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam perancangan dan pembangunan GIS ini memiliki batasan-batasan

sebagai berikut:

1.

Informasi potensi areal tanam tanaman kapas hanya sampai pada tingkat
kecamatan di Kabupaten Lamongan.

GIS ini hanya memberikan informasi lahan yang masih tersedia untuk
ditanami tanaman kapas.

Data yang disampaikan dalam bentuk peta digital yang disertai dengan
informasi yang diperlukan serta menggunakan data Kabupaten Lamongan
yang bersumber dari instansi terkait.

Variabel-variabel yang digunakan untuk analisa lahan antara lain: Jenis tanah,
ketinggian tempat, kelerengan lahan, curah hujan, PH tanah, Suhu, kedalaman
efektif tanah (Solum), kelembaban ideal, informasi penggunaan lahan dari
Pemda setempat serta instansi terkait.

Data — data kriteria diasumsikan sama dalam satu kecamatan.

Penentuan lahan menggunakan geoprocessing.



9. Lokasi potensial yang dihasilkan adalah lahan pertanian potensial yang belum

ditumpangsarikan dengan tanaman kapas dan juga lahan kosong potensial

yang belum dimanfaatkan.

1.4 Tujuan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah membuat suatu program aplikasi

GIS yang mampu menentukan daerah strategis penanaman kapas.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB II

BAB III

Sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah dan
penjelasan permasalahan secara umum, perumusan masalah serta
batasan masalah yang dibuat, tujuan dari pembuatan tugas akhir
dan sistimatika penulisan buku ini.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas secara singkat teori-teori yang
berhubungan dan mendukung dalam pembuatan tugas akhir ini.
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas tentang perancangan sistem, analisa
sistem, Diagram Alir, System Flow, Data Flow Diagram (DFD),
Entity Relationship Diagram (ERD), struktur database yang

digunakan dalam pembuatan aplikasi serta desain input dan output.



BAB IV

BABV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab ini membahas tentang implementasi dari aplikasi yang
dibuat secara keseluruhan. Serta melakukan pengujian terhadap
aplikasi yang dibuat untuk mengetahui aplikasi tersebut telah dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sesuai dengan yang
diharapkan.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari sistem dan saran untuk

pengembangan sistem.



BAB I
LANDASAN TEORI
2.1 Sistem informasi geografis

Otomatisasi Sistem Informasi Geografis dikembangkan pertama kali pada
tahun 1962 oleh Canadian Geographic Information System (CGIS). GIS didefinisikan
sebagai sistem yang diimplementasikan dengan perangkat keras dan perangkat lunak
untuk menyusun, menyimpan, memperbaharui atau merubah, memanipulasi,
mengolah, menganalisa dan mengkombinasikan data biasa dengan data geografi
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yang berbasis geografi.

Dalam GIS, dunia nyata dijelaskan dengan menggunakan peta digital (data
geografi), yang menjelaskan lokasi suatu tempat, beserta data atributnya (data
atribut), dimana data atribut ini berupa tabel. Kedua tipe data yang berbeda yaitu data
geografi dan data atribut yang terpisah atau berbeda, disimpan dalam database.

Dengan cara tradisional, data geografi ditampilkan di peta dengan
menggunakan simbol, garis dan warna. Banyak peta mempunyai legend yang berisi
dan menjelaskan elemen-elemen data geometrik, misal: garis hitam tebal untuk jalan
besar, garis hitam tipis untuk jalan kecil dan lain-lain. Peta dapat menampilkan dan
menyimpan data geografi dengan efektif. Tetapi peta mempunyai banyak
keterbatasan, yaitu : informasi yang disimpan hanya yang ditampilkan di peta, dan
biasanya untuk keperluan tertentu. Perubahan pada peta jarang sekali dilakukan
karena informasi yang diberikan oleh peta hanya disediakan pada waktu itu saja,
gambar geografi yang statis dan hampir selalu berbeda diantara kebutuhan pemakai

yang begitu banyak.



Perbedaan peta tradisional dengan peta digital yang dipakai data GIS adalah:
peta digital merupakan kumpulan dari simbol-simbol yang menggambarkan keadaan
geografi atau bentuk spasial lain dengan menyampaikan informasi secara grafis
tentang lokasi dan atributnya. Informasi atribut menjelaskan karakteristik dari
keadaan geografi yang disajikan, seperti tipe, nama nomor, dan kuantitatif informasi
seperti luas atau panjang obyek.

GIS bekerja dengan menggunakan referensi data dengan bentuk geografi.
Bentuk data yang digunakan dalam GIS adalah bentuk data Spatial. Data Spatial
berupa layer-layer yang dapat disusun menjadi satu kesatuan.

Data Spatial adalah data yang terdiri dari :

a. Peta

Spatial data menyimpan data dalam bentuk gambar peta secara fisik, sehingga
diperlukan proses scanning gambar peta. Pada gambar peta terdapat beberapa tipe
yaitu:
> Titik

Titik akan merepresentasikan lokasi geografi dengan single titik x,y. Titik
tidak memiliki linear atau dimensi area.
> Garis

Garis memiliki sebuah panjang garis, tapi tidak memiliki dimensi.
> Area

Gambar Area atau "polygons", memiliki dua dimensi dan dibatasi oleh garis

yang mengelilingi area tersebut.



b. Data Vektor

Format dari penyimpanan data vektor dalam GIS adalah posisi dari peta yang
terdiri dari koordinat x,y,z. Format Vektor berbentuk garis yang dapat
menggambarkan lokasi dan batas wilayah secara tepat.

C. Data Raster

Format Raster merupakan gambar peta secara general seperti pixel yang
disimpan dalam matrik Grid. Ukuran dari cells disimpan dalam matrik Grid yang
nantinya akan menentukan level dari detail dimana gambar peta di representasikan.
Data raster dapat menjelaskan lebih detail dari data vector setelah semua pixel
disimpan dalam matrik Grid.

Dibandingkan dengan peta, GIS bersifat menguntungkan dimana data yang
digunakan disimpan secara terpisah. Dan hasilnya, data dapat ditampilkan dan dilihat
dengan beberapa cara. Penggunaan 2 (dua) data yang berbeda dalam GIS ini
disimpan dalam suatu sistem database secara terpisah. Keuntungan penggunaan

database untuk menyimpan data:

1. Data disimpan dan diatur dalam satu tempat.
2. Keseragaman dalam penyimpanan, terstruktur, pengendalian yang mudah.
3. Dapat dipisahkan sesuai dengan kebutuhan.

4. Mudah untuk di -update dengan data baru.
GIS ini biasanya digunakan untuk permasalahan dalam skala daerah yang
luas. GIS dapat diaplikasikan oleh semua bidang kegiatan usaha dengan

permasalahan yang luas. Pemerintahan, organisasi non-pemerintah, bisnis dan



pendidikan, semuanya dapat menggunakan teknologi GIS wuntuk membantu
memecahkan masalah.

Geographic Information System (GIS) dapat memperlihatkan aspek-aspek
geografi dengan mengacu pada suatu data. Contoh sederhana adalah mampu
menganalisa sebuah data base dan menerima hasil dari beberapa peta. Sejak banyak
jenis data yang mementingkan aspek geografis, GIS dapat digunakan untuk
peramalan cuaca, peramalan populasi penduduk, perencanaan tata kota, dan lain-
lainnya.

Dalam GIS, informasi geografi digambarkan secara explicit dalam term
geografi dengan menampilkan posisi koordinat dari suatu daerah (dengan
menunjukkan letak titik bujur dan lintang) atau secara implicit term alamat jalan,
hutan, rumah dan lainnya. GIS memiliki kemampuan untuk mentransfer dari implicit
geografi data menjadi explicit peta lokasi. GIS developers mendapatkan data-data
peta dari peta umum ataupun perusahaan yang mengkhususkan dirinya dalam
pengumpulan data pengorganisasian informasi geografi.

Data geografi dapat disimpan dalam format vector dan raster. Menggunakan
format vector, dua dimensi data disimpan dalam koordinat (x,y), GIS dapat
melakukan:

1. Dapat menerima gambar geografi yang dimasukkan dengan scanner dan
digital maps images

2. Dapat memanipulasi data geografik untuk tujuan berbeda

3. Dapat memasukkan database manager, terutama relational databse

menagement system (RDBMS)
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4. Dapat menampilkan hasil secara virtual, terutama peta dan grafik.

Geographic Information Sistem (GIS) dapat memperlihatkan aspek-aspek
geografi dengan mengacu pada suatu data. Contoh sederhana adalah mampu
menganalisa sebuah database dan menerima hasil dari beberapa peta. Sejak banyak
jenis data yang mementingkan aspek geografis, GIS dapat digunakan untuk
peramalan cuaca, peramalan populasi penduduk, perencanaan tata kota, dan lain-

lainnya.

2.2 Fungsi analisa sistem informasi geografis

Perbedaan antara Sistem Informasi Geografis dengan sistem informasi lainnya
adalah fungsi analisa spasialnya. Fungsi - fungsi ini menggunakan data atribut spasial
dan non spasial untuk menjawab pertanyaan mengenai dunia nyata. Jawaban yang

disediakan GIS dapat diketegorikan menjadi tiga tipe :

1. Presentasi data yang ada, misalnya data dalam database semacam peta jalan
dalam kota.
2. Menampilkan data data tertentu, misalnya semua rumah yang harganya diatas

Rp. 1.000.000.000,00.

3. Prediksi data yang harus tersedia pada saat atau tempat yang berbeda. Misal
prediksi pelayanaan yang hilang pada saat terjadi bencana gempa bumi. Tipe
analisis ini bisa digunakan untuk membangun perencanaan respon darurat.

Tipe pertanyaan yang dijawab dikelompokkan menjadi tiga ketegori :

1. Data apa saja yang tersedia ? misal informasi apa saja yang bisa disimpan

dalam database (siapakah nama pemilik dan alamat rumah tersebut ?)
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Apa saja pola datanya ? Tipe pertanyaan iniuntuk mencari entitas yang
memiliki kumpulan karakteristik tertentu. Misal penggambaran sebuah peta
untuk lokasi dengan harga rumah diatas Rp. 1.000.000.000,00 sebaiknya
didefinisikan melalui suatu pola sehingga tidak membingungkan ketika semua
data ditampilkan.

Apa saja yang dapat dilakukan dengan data tersebut ? Tipe pertanyaan ini
mengimplikasikan penggunaan model prediksi. Berdasarkan model tersebut
maka dapat dengan mudah diprediksi sebuah lahan pertanian pada tahun

berikutnya akan menghasilkaun jumlah yang sama dengan saat ini.

Presentasi data Menemukan pola baru
yang ada pada data sekarang

Kategori
Jawaban

Memprediksi informasi

Penyimpanan dan baru

pengambilan data Query

Kategori
Fungsi

Data apa saja yang

tersedia ? Pemodelan

Apa saja pola datanya ?

Kategori
Pertanyaan

Apa saja yang dapat
dilakukan dengan data
tersebut ?

Gambar 2.1. Kategori pertanyaan, fungsi, jawaban dalam analisa GIS
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Kemampuan GIS dapat juga dikenali dari fungsi-fungsi analisis yang dapat
dilakukannya. Secara umum, terdapat 2 jenis fungsi analisis. Fungsi analisis spasial
dan fungsi analisis atribut(basisdata atribut).

Menurut Prahasta dalam (2001:74) Analisis spasial memiliki banyak fungsi,
yaitu :

1. Klasifikasi (reclassify)

Fungsi ini mengklasifikasikan atau mengklasifikasikan kembali kembali suatu
data spasial yang baru dengan menggunakan criteria tertentu. Misalnya, dengan
menggunakan data spasial kualitas jalan, maka dapat diturunkan data spasial jalan

yang rawan macet.

2. Jaringan (Network)

Fungsi ini merujuk pada data spasial titik-titik (point) atau garis-garis (lines)
sebagai suatu jaringan yang tidak terpisahkan. Fungsi ini sering digunakan di dalam
bidang-bidang transportasi dan utility (misalnya aplikasi jaringan kabel, pipa air, gas,
maupun pembuangan). Misal untuk menghitung jarak terdekat antara dua titik
menggunakan cara yang terdapat dalam lingkup network. Yaitu, cari seluruh
kombinasi jalan yang menghubungkan titik awal dan titik akhir. Pada setiap
kombinasi hitung jarak dari titik awal ke titik akhir dengan mengakumulasikan jarak
segment (Jalan) yang membentuknya. Pilih kombinasi yang memiliki akumulasi
terkecil.

Fungsi analisis atribut terdiri dari operasi dasar sistem pengelolaan basisdata

(DBMS) dan perluasannya. Contoh operasi dasar basis data adalah, create table, drop
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table, insert, delete, dan yang lainnya. Sedang untuk contoh perluasannya adalah
membaca dan menulis basisdata dalam sistem basisdata yang lainnya (export dan

import).

3. Overlay

Fungsi ini menghasilkan data spasal baru dari minimal dua data spasial yang
menjadi masukkannya. Sebagai contoh, bila untuk menghasilkan wilayah-wilayah
yang sesuai untuk budidaya tanaman tertentu (misalnya padi) diperlukan data
ketinggian permukaan bumi, kadar air tanah, dan jenis tanah, maka fungsi analisis

spasial overlay akan dikenakan terhadap ketiga data spasial (dan atribut) tersebut.

4. Buffering

Fungsi ini akan menghasilkan data spasial baru yang berbentuk poligon atau
zone dengan jarak tertentu dari data spasial yang menjadi masukannya. Data spasial
titik akan menghasilkan data spasial baru yang berupa lingkaran-lingkaran yang
mengelilingi titik-titik pusatnya. Untuk data spasial garis akan menghasilkan data
spasial baru yang berupa poligon-poligon yang melingkupi garis-garis. Demikian
pula untuk data spasial poligon, akan menghasilkan data spasial baru yang berupa

poligon-poligon yang lebih besar dan konsentris.

2.3 Potensi lahan kering untuk tanaman kapas
Perkebunan kapas di Indonesia saat ini belum begitu berkembang

dibandingkan komoditas perkebunan lainnya. Lahan kering yang cocok untuk
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pertumbuhan tanaman kapas umumnya terletak pada dataran rendah dengan elevasi
<700 m diatas permukaan laut (dpl). Tanaman kapas di Indonesia sebagian di
usahakan di daerah kering, yang mempunyai bulan basah kurang dari 4 bulan. Pada
daerah demikian tidak ada irigasi selama musim kemarau, lahan tidak dapat ditanami
(Soenardi dan Romli, 1992). Oleh karena itu, pemanfaatan lahan sawah beririgasi
untuk pertanaman kapas setelah padi merupakan alternatif pengembangan tanaman
kapas. Tumpang sari antara kapas dengan palawija dapat meningkatkan pendapatan
petani dibandingkan jika menanam palawija secara monokultur (Sulistyowati dan
Hasnam, 1991).

Kapas ditanam untuk dimanfaatkan seratnya sebagai bahan tekstil. Hasil
panen berupa kapas berbiji terdiri atas sepertiga bagian serat dan duapertiga bagian
biji. Biji kapas sampai saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal dan sebagian
besar biji kapas yang dihasilkan oleh beberapa PT Perkebunan dieksport ke Taiwan
dan Jepang (Saroso, 1993). Selama ini pengembangan areal kapas diarahkan ke
wilayah Indonesia bagian Timur yang memiliki sifat hujan erratik dan kondisi tanah
yang kurang menguntungkan, sehingga tidak memungkinkan terjadinya pertumbuhan
kapas yang baik dan produksi serat yang tinggi. Pada hakekatnya ketersediaan air
merupakan faktor utama keberhasilan budidaya kapas. Menurut Hasnam (1989),
untuk menghasilkan 500 kg kapas berbiji per hektar dibutuhkan 500 — 600 mm air
hujan selama 4 — 5 bulan pertumbuhan kapas. Karena itu, untuk pengembangan kapas
dilahan kering (tadah hujan) sangat perlu adanya prasarana irigasi (Sulistyowati dan

Hasnam, 1991).
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2.4 Kondisi iklim dan tanah untuk tanaman kapas

Untuk mencapai pertumbuhan yang optimum, tanaman kapas memerlukan
syarat tumbuh, seperti ketinggian tempat <700 dpl, temperatur antara 22 — 35°C,
dengan temperatur optimum 26 - 28°C, curah hujan 600 — 2.200 mm/tahun, dengan
kelembaban ideal < 65%. Persyaratan tanah untuk pertumbuhan kapas secara optimal
sangat ditentukan oleh kedalaman efektif tanah (Solum tanah > 75 cm), tingkat
kesuburan tanah cukup tinggi dengan PH > 6,0. Media perakaran yang optimal adalah
lahan yang mempunyai tekstur halus (liat berpasir, liat, liat berdebu), agak halus
(lempung berliat, lempung liat berpasir, lempung liat berdebu), dan sedang (lempung
berpasir sangat halus, lempung, lempung berdebu, debu), serta mempunyai

kandungan bahan kasar tidak lebih dari 15% (Djaenudin, 2000).



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Analisa Permasalahan

Setiap negara dalam melakukan kegiatan produksi suatu barang pasti
membutuhkan bahan baku. Utamanya dalam produksi Komoditas tekstil dan
produk tekstil (TPT), meliputi produk serat kain lembaran, pakaian jadi, dan
produk tekstil lainnya yang membutuhkan bahan baku berupa serat kapas.

Tetapi pada kenyataannya, Indonesia sebagai negara produsen tekstil
nomor 5 didunia masih harus mengimpor bahan bakunya untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam negeri. Hal ini tentunya akan sangat merugikan, karena
mengingat di Indonesia khususnya kabupaten Lamongan masih banyak terdapat
lahan potensial yang belum dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman kapas.

Salah satu cara dibidang sistem informasi yang berguna untuk pemerintah
daerah setempat dalam pemilihan lahan yang sesuai untuk pengembangan
tanaman kapas salah satunya dengan menggunakan Geografis Information Sistem
(GIS). GIS ini akan menghasilkan output berupa daerah—daerah yang sesuai untuk
dilakukan pengembangan terhadap tanaman kapas.

Adapun kriteria-kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1. Skala intensitas untuk masing — masing kriteria evaluasi

Kriteria Interval Skala Intensitas

Jenis Tanah Alluvial, Regosol, Gnumosol, | 5.Sangat Baik

Latosol, Andosol

Podsolik merah dan Kuning 1.Sangat Buruk
Ketinggian Tanah | <300 Dpl 3. Sedang
300 — 500 Dpl 4. Baik

16
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500 — 700 Dpl 5. Sangat Baik
> 700 Dpl 2. Buruk
Suhu Optimum <22°C 1. Sangat Buruk
22-26°C 4. Baik
26-28°C 5.Sangat Baik
28-30°C 4. Baik
30-35°C 3. Sedang
>35°C 2. Buruk
Curah Hujan <700 mm/th 2. Buruk
700 — 1000 mm/th 4. Baik
1000 — 1500 mm/th 5. Sangat Baik
1500 — 2000 mm/th 3. Sedang
> 2000 mm/th 2. Buruk
Kelembaban Ideal | <65 % 5. Sangat Baik
65-75% 4. Baik
75 —80 % 3. Sedang
>80 % 2. Buruk
Solum Tanah <30Cm 2. Buruk
30-50Cm 3. Sedang
50-75Cm 4. Baik
>75Cm 5. Sangat Baik
PH Tanah <5,6 3. Sedang
5,6-6,0 4. Baik
6,0-7,6 5. Sangat Baik
7,6 — 8,0 4. Baik
> 8,0 3. Sedang
Lereng <8 % 5. Sangat Baik
8—16% 4. Baik
16 —30 % 3. Sedang
>30 % 2. Buruk
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3.2 Model Pengembangan
Secara umum Sistem Informasi Geografis untuk peluang investasi

tanaman kapas memiliki tahapan seperti gambarl:

Input

Output

1. Curah Hujan Aplikasi Penentuan Lokasi

2.PH tanah Tanam Kapas

3. Suhu Optimum
4.Kelembaban Ideal
5.Solum Tanah

6. Jenis Tanah
7.Kelerengan

Daerah
) Potensial untuk
Analisa Tanaman Kapas
Geoprocessing

8. Ketinggian Tanah

9.Penggunaan Lahan

10

Data Spasial Daerah

dan Fitur — fitur lain

Gambar 3.1 Diagram block penentuan daerah potensial
Input yang dilakukan wuser berupa inputan data kriteria yang dibutuhkan untuk
menentukan lokasi tanaman kapas, antara lain meliputi: Data Curah Hujan,
Tingkat Kesuburan, Suhu Optimum, Kelembaban Ideal, Solum Tanah, Jenis
Tanah, Bentuk Wilayah, Ketinggian Tanah, Penggunaan Lahan, Jalan.
Kemudian dari inputan tersebut akan diproses menggunakan Analisa
Geografis untuk menentukan daerah mana saja yang berpotensi untuk ditanami

tanaman kapas sesuai keinginan user-.
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3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan yang dibuat adalah pada bagian proses digunakan Analisa
Geografis dan Metadata. Alur proses Analisa Geografis dapat digambarkan

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Tabel analisa geoprocessing

KRITERIA DATA LAYER SPASIAL MODEL
Lokasi Dekat dengan Jalan | Jalan — Buffer
Lokasi pada Lahan kosong ;
dan Lahan Sawah Tanah Kosong dan == Reclass

Sawah
Tingkat Kesuburan sesuai PH
Suhu sesuai Suhu
Kelembaban sesuai Kelembaban 3
Solum Tanah sesuai Solum —tp  Union —_—
Curah Hujan sesuai CurahHujan A
Ketinggian Tanah sesuai KetinggianTanah
Kelerengan sesuai Kelerengan
Jenis Tanah sesuai JenisTanah
Hasil <« Intersection

Tabel 3.2 menjelaskan alur proses jalannya aplikasi. Kriteria
menunjukkan lokasi dekat dengan jalan, maka untuk mendapatkan lahan dekat
dengan jalan, dilakukan proses buffer dari data layer jalan. Selanjutnya lahan yang
didapat nanti haruslah lahan sawah yang belum ditumpangsarikan dengan
tanaman kapas atau lahan itu berupa lahan kosong, maka untuk mendapatkan
lahan sawah dan lahan kosong dilakukan proses re-class. Lahan yang dihasilkan

harus memenuhi semua kriteria penanaman kapas, yang meliputi: Curah hujan,
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Jenis tanah, Ketinggian, Kelerengan, Kelembaban, PH, Solum, Suhu. Untuk

mendapatkan daerah yang mempunyai semua kriteria penanaman kapas,

dilakukan proses Union yaitu penggabungan dari data kriteria.

Hasil output berupa lahan sawah atau lahan kosong yang berada disekitar

jalan utama dan kriteria lahan memenuhi kriteria penanaman kapas. Maka untuk

mendapatkan lahan yang sesuai, semua proses yang telah dilakukan sebelumnya

diintersectionkan.

Metadata atau data-data spasial yang akan dipakai pada analisa

geoprocessing dapat digambarkan berikut ini:

Tabel 3.3 Tabel Metadata SIG untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas

di Kabupaten Lamongan

Nama Tipe Format | Isi Keterangan
Feature
Lamongan Polygon | ArcView | Batas Landmask Lamongan
Kabupaten
Kecamatan Polyline | ArcView | Kecamatan Nama kecamatan di
Kabupaten Lamongan
Jalan Line ArcView | Jalan_Desa Jalan di Kabupaten

Lamongan

Buffer Jalan Polygon | ArcView | Jarak dari jalan | Buffering dari Jalan

Tingkat Polygon | Arcview | PH Lamongan di gambarkan
Kesuburan berdasarkan PH Tanah

Suhu Polygon | Arcview | Suhu Lamongan di gambarkan

berdasarkan Suhu

Kelembaban Polygon | Arcview | Kelembaban

Lamongan di gambarkan
berdasarkan Kelembaban

Solum Tanah | Polygon | Arcview | Solum Tanah

Lamongan di gambarkan
berdasarkan Solum Tanah

Curah Hujan | Polygon | ArcView | Curah Hujan

Lamongan di gambarkan
berdasarkan Curah Hujan

Ketinggian Polygon | ArcView | Ketinggian Lamongan di gambarkan
berdasarkan ketinggian
Kelereng Polygon | ArcView | Kemiringan Lamongan di gambarkan
Lahan berdasarkan Lereng
Jenis Tanah Polygon | ArcView | Jenis Tanah Lamongan di gambarkan

berdasarkan Jenis Tanah
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Penggunaan Polygon
Lahan

ArcView

Penggunaan
Lahan

Lamongan
berdasarkan
lahan

di

gambarkan
penggunaan

3.4 Perancangan Sistem

Sebelum membuat program aplikasi, terlebih dahulu dilakukan proses

perancangan sistem. Hal ini dilakukan supaya aplikasi yang dibuat dapat

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam perancangan sistem ini ada beberapa tahapan-tahapan yang harus

dilakukan. Adapun tahapan-tahapan dalam perancangan sistem yang dilakukan

adalah pembuatan System Flow, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship

Diagram (ERD), dan Struktur Database.

3.4.1 Sistem Flow

System Flow menunjukkan jalannya program aplikasi secara garis besar.

System flow sangat membantu dalam pembuatan suatu program aplikasi. Karena

selain menunjukkan jalannya program aplikasi, system flow juga memperlihatkan

database yang dibutuhkan oleh aplikasi. System Flow yang dibuat dalam aplikasi

ini sebagai berikut:
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Mulai

gﬂ@ Curah Hujan qwj Ketinggian Kelembaban | | Kelerengan EHQQ Suhu q\;ﬂ Lahan Kosong
Dighasi

<

N Y D R S S D N Y R

M Jalan Desa | | Kecamatan | | CurahHujan | | Jenis Tanah Ketinggian Kelembaban || Kelerengan PH Solum Suhu Sawah Iiioash:;]g
y
M Penggabungan |«
I»  Pilih Jarak ‘
v
l Kec .| Hitung Niai
Kepentingan
b Buflering T ‘
Buffer_Jalan Intersection

Dagrah
Potensial

Pembuatan
Laporan

l

Laporan

Gambar 3.2 Gambar sistem flow SIG untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas di
Kabupaten Lamongan

N
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Keterangan:
A. User memasukkan data kriteria dalam database yang selanjutnya diproses
dalam Maintenance Data Kriteria.
B. Data—data kriteria yang sudah di inputkan akan di proses dalam proses Union
dan menghasilkan database Kec, yaitu gabungan semua atribut data kriteria.
C. Data Kec dihitung nilai kepentingannya. Nilai kepentingan digunakan sebagai
penentu daerah sesuai keinginan user.
Langkah—langkah perhitungan nilai kepentingan yang diinputkan user adalah
sebagai berikut:
1. Setiap kriteria dalam satu kecamatan diberikan bobot sesuai dengan skala
intensitas kriteria evaluasi.
2. User akan memasukkan nilai kepentingan berdasarkan kriteria untuk
menentukan lahan yang diinginkan
3.  Setiap nilai kepentingan yang dimasukkan akan dikalikan dengan bobot
kriteria.
Misal:
DetilKriteria Tanah = BobotKriteria Tanah *
NilaiKepentingan Tanah
DetilKriteria Hujan = BobotKriteria Hujan *
NilaiKepentingan Hujan
4.  Hasil perkalian antara nilai kepentingan dengan bobot kriteria, dijumlahkan
dan diambil sisanya untuk mendapatkan lahan di kecamatan mana yang

memenuhi keinginan user.
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Misal:
Jumlah = DetilKriteria_ Tanah + DetilKriteria Hujan
Hasil = Jumlah mod 2

Digunakannya nilai 2 karena nilai kepentingan hanya terdiri dari dua nilai,
yaitu Sangat Penting yang bernilai 1 (satu) dan Tidak Penting yang bernilai 0
(nol).

Sehingga nilai akhir dari Hasil hanya bernilai nol dan satu. Lahan dalam
kecamatan yang nilai Hasilnya bernilai satu yang akan digunakan sebagai
penentu lahan potensial untuk investasi tanaman kapas.

D. Setelah didapat daerah yang potensial, selanjutnya dilakukan proses pencarian
lahan yang belum dimanfaatkan untuk penanaman kapas. Proses yang dilakukan
adalah intersection (memotong) daerah potensial dengan lahan yang belum
dimanfaatkan.

Misal:

Daerah potensial terdapat pada kecamatan Lamongan, Mantup, Sambeng,
Brondong, Laren dan Modo. Daerah—daerah tersebut akan di intersection
(dipotongkan) dengan lahan kosong yang belum dimanfaatkan. Misalkan hasilnya
adalah lahan kosong yang berada pada kecamatan Mantup, Sambeng dan Modo
saja.

E. Proses selanjutnya menentukan lahan sesuai nilai ekonomisnya. Proses
ekonomi ditentukan dari seberapa lahan itu mudah dijangkau dari jalan utama
desa.

Untuk mencari lahan yang sesuai dengan nilai ekonomi, dilakukan proses buffer

(mencari jarak) jalan utama desa. Pencarian jarak dengan jalan utama desa
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dilakukan oleh user. Selanjutnya akan di intersection dengan lahan potensial yang
telah terpilih sebelumnya.

Misal:

Jarak yang diinginkan user adalah empat kilometer dari jalan utama desa, maka
jalan utama desa akan di buffer selebar empat kilometer. Hasil buffer akan di
intersection dengan lahan yang berada pada kecamatan Mantup, Sambeng dan
Modo.

F. Hasil dari sistem ini adalah menunjukkan lahan mana saja yang masih tersedia

dan berpeluang digunakan sebagai lahan investasi tanaman kapas.

3.4.2 Data flow diagram

Data Flow Diagram (DFD) menurut aplikasi Sistem Informasi Geografis
untuk peluang investasi tanaman kapas terdiri atas Context Diagram dan DFD
level 1.
A. Context Diagram

Gambar 3.3 menunjukkan context diagram. Context diagram merupakan
level paling awal dari suatu DFD. Dalam context diagram terlihat entity yang
berperan dalam program aplikasi ini, yaitu Investor, Dinas Pertanian, Bappeda
Lamongan.
Entity Investor, merupakan entity yang melakukan proses pencarian lokasi
investasi tanaman kapas dengan memberikan nilai kepentingan pada setiap
kriteria sebagai inputan dan mendapatkan informasi lahan potensial dari hasil

analisa sistem.
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Entity Bappeda Lamongan, merupakan entity yang memberikan inputan peta
penggunaan lahan yang terdiri dari peta jalan, peta kecamatan, peta lahan kosong,
dan peta sawah.

Entity Dinas Pertanian, merupakan entity yang memberikan inputan data—data
kriteria tanaman kapas dan akan menerima laporan daerah potensial investasi

tanaman kapas.

Peta_Jalan

Peta_Kecama‘tan
Peta_Lahan Kosong

Peta_Sawah

1 Suhu
Solum™
SIG Peluang < T PH

Investasi Kelembaban)
Tanaman Kapa a

—

Investor Nilai Kepentingan

Informasi Lahan Investasi

Informasi Lahan Investasi
b

Dinas Pertanian

Jenis_Tanah
Curah_Hujan

Gambar 3.3 Context Diagram

B. DFD Level 0

Pada DFD Level 0 ini, terdapat empat macam proses yang mendukung
kerja sistem. Proses tersebut antara lain: Digitasi, Update, Analisa Geoprocessing,
dan Laporan. Proses Digitasi dilakukan dengan inputan berupa data kriteria dari
Dinas Pertanian dan data penggunaan lahan dari Bappeda yang masih berupa data

atribut untuk dimasukkan dalam database spasial.
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Proses kedua yaitu proses Update. Pada proses ini dilakukan wupdate data-data
kriteria berdasarkan kecamatan. Proses ini dilakukan oleh Dinas Pertanian.

Proses ketiga yaitu proses Analisa Geoprocessing. Pada proses ini, dilakukan
perhitungan nilai kepentingan dan memproses data sawah, data lahan kosong, data
jalan untuk menghasilkan data daerah potensial. Proses terakhir yaitu Laporan,

Laporan didapat dari data daerah potensial, data kecamatan, dan data jalan desa.
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Update Data Kriteria
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Gambar 3.4 DFD level 0
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C. DFD Level 1 Digitasi

Pada DFD Level 1 ini, terdapat dua proses yang mendukung kerja sistem.
Proses tersebut antara lain: Input data dan Penggabungan. Proses Input Data,
proses memasukkan data pada database spasial yang awalnya masih berupa data
atribut. Proses Penggabungan, menggabungkan data-data kriteria dan data
kecamatan untuk mendapatkan informasi data kriteria penanaman kapas tiap

kecamatan.
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. Curah_Hujan
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Gambar 3.5 DFD level 1 Digitasi
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D. DFD Level 1 Analisa Geoprocessing

Pada DFD level 1 analisa geoprocessing, terdapat tiga proses. Proses
Buffering, melakukan buffer jalan desa berdasarkan pilihan jarak dari investor.
Proses selanjutnya, Hitung Nilai Kepentingan. Proses ini menghitung nilai
kepentingan yang diinputkan investor dengan bobot kriteria penanaman
kapas.Proses terakhir, Intersection. Proses ini mengambil perpotongan dari hasil
lahan yang didapat dari perhitungan nilai kepentingan dengan buffer jalan,

lahan_kosong atau sawah untuk menghasilkan daerah potensial.

Pilih Jarak
alan_desa

Investor Nilai Kepentingan

R

12 Jalan_desa

Buffering 15 | Buffer_Jalan

/ Buffer_Jalan

Hitung Nilai
Kepentingyf Bobot_Kriteria | 16 Kec (2)

Buffer‘Jalﬁn
/7

13 | Daerah_Potensial

Intersecticy Daerah_Potensial

Lahan_Kosong

10 | Lahan_Kosong 9 Sawah

Gambar 3.6 DFD level 1 Analisa Geoprocessing
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E. DFD Level 1 Laporan
Pada DFD Level 1 Laporan, terdapat proses Overlay. Yaitu menampilkan
data daerah potensial, jalan desa dan Kecamatan sebagai informasi lokasi lahan

potensial di Kabupaten Lamongan.

13 Daerah_Potensial

12 Jalan_desa

Daerah_Potensial

1 Kecamatan

1

Dinas
Pertanian

Overlay Jalan_Desa

/ Kecamatan

Informasi Lahan Investasi

Informasi Lahan Investasi

Investor

Gambar 3.7 DFD level 1 Laporan

3.4.3 Entity relationship diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu desain sistem yang
digunakan untuk merepresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan
kebutuhan-kebutuhan sistem dalam pemrosesan database. ERD juga
menunjukkan hubungan (relasi) antar tabel. ERD terdiri atas Conceptual Data

Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM).
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A. Conceptual data model (CDM)
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Gambar 3.8 ER-D CDM



B. Physical data model (PDM)
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3.4.4 Struktur Database

Adapun struktur basis data yang dipergunakan sebagai subsistem basis
data dari Sistem Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas di
Kabupaten Lamongan ini berdasarkan Entity Relationship Diagram di atas adalah
sebagai berikut :
A. Tabel Jalan

Nama Tabel : Jalan

Fungsi :  Untuk menyimpan data Jalan
Key : Id Jalan
Struktur

Tabel 3.4 Tabel Jalan

Id Jalan Char 15 PK
Lokaasi Char 10
Nama Jalan Varchar 30

B. Tabel buffer jalan

Nama Tabel : Buffer Jalan

Fungsi : Untuk menyimpan data Hasil Buffer Jalan
Key : Id Blalan
Struktur

Tabel 3.5 Tabel buffer jalan

Id BlJalan Char 15 PK
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C. Tabel Kecamatan

Nama Tabel : Kecamatan

Fungsi : Untuk menyimpan data Kecamatan
Key : Id Kecamatan

Struktur

Tabel 3.6 Tabel Kecamatan

Kecamatan Varchar 25

D. Tabel curah hujan

Nama Tabel : Curah Hujan

Fungsi : Untuk menyimpan data Curah Hujan
Key : 1d_CurahHujan
Struktur

Tabel 3.7 Tabel curah hujan

Id_CurahHujan Number 4 PK
Jml CurahHujan Char 5

Bobot Hujan Number 4

E. Tabel Ketinggian

Nama Tabel : Ketinggian Tanah
Fungsi : Untuk menyimpan data Ketinggian Tanah

Key : Id Ketinggian
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Struktur

Tabel 3.8 Tabel ketinggian tanah

Id Ketinggian Number 4 PK
KetinggianTanah Char 5
Bobot Tinggi Number 4

F. Tabel Kelerengan

Nama Tabel : Kelerengan

Fungsi :  Untuk menyimpan data Kemiringan Lahan
Key : Id Lereng

Struktur

Tabel 3.9 Tabel Kelerengan

Id Kelerengan Number 4 PK
Kelerengan Char 5

Bobot_Lereng Number 4

G. Tabel jenis tanah

Nama Tabel : Jenis Tanah

Fungsi : Untuk menyimpan data Jenis Tanah

Key : Id_JenisTanah

Struktur

Tabel 3.10 Tabel jenis tanah

Id_JenisTanah Number 4 PK
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JenisTanah

Varchar

10

Bobot Tanah

Number

H. Tabel kedalaman tanah

Nama Tabel
Fungsi
Key

Struktur

Id Solum

Untuk menyimpan data Kedalaman Tanah

Tabel 3.11 Tabel kedalaman tanah

Id_Solum Number 4 PK
Solum Char 5
Bobot Solum Number 4

I. Tabel kesuburan tanah

Nama Tabel
Fungsi
Key

Struktur

Untuk menyimpan data Kesuburan Tanah

Tabel 3.12 Tabel kesuburan tanah

Id PH Number 4 PK
PH Char 5
Bobot PH Number 4
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J. Tabel Suhu

Nama Tabel : Suhu

Fungsi : Untuk menyimpan data Suhu
Key : Id Suhu
Struktur

Tabel 3.13 Tabel Suhu

Id_Suhu Number 4 PK
Suhu Char 5
Bobot Suhu Number 4

K. Tabel Kelembaban

Nama Tabel : Kelembaban

Fungsi : Untuk menyimpan data Kelembaban
Key : 1d_Kelembaban
Struktur

Tabel 3.14 Tabel Kelembaban

Id_Kelembaban Number 4 PK
Kelembaban Char 5
Bobot Kelembaban Number 4

L. Tabel lokasi potensial
Nama Tabel : Hasil Intersect

Fungsi : Untuk menyimpan data Hasil Analisa Lahan
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Struktur

Tabel 3.15 Tabel lokasi potensial

Nama Lahan Varchar 10
Curah Hujan Char 5
Jenis_Tanah Varchar 10
Ketinggian Char 5
Kelerengan Char 5
Kelembaban Char 5
PH Char 5
Solum Char 5
Suhu Char 5
Kecamatan Varchar 25

M. Tabel Kriteria

Nama Tabel : Kec

Fungsi :  Untuk menyimpan data Hasil union kriteria
Struktur

Tabel 3.16 Tabel Kriteria

Curah_Hujan Char 5
Jenis Tanah Varchar 10
Ketinggian Char 5
Kelerengan Char 5
Kelembaban Char 5
PH Char 5
Solum Char 5
Suhu Char 5
Kecamatan Varchar 25
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Rank Number 4
Hasil Number 4

N. Tabel Sawah

Nama Tabel : Sawah

Fungsi :  Untuk menyimpan data Sawah
Key : id_Lahan
Struktur

Tabel 3.17 Tabel Sawah

Id Lahan Number 4
Nama Lahan Varchar 10

O. Tabel penggunaan tanah kosong

Nama Tabel : Tanah Kosong

Fungsi : Untuk menyimpan data Tanah Kosong
Key : id_Lahan
Struktur

Tabel 3.18 Tabel tanah kosong

Id Lahan Number 4
Nama Lahan Varchar 10

P. Tabel Login
Nama Tabel : Login

Fungsi :  Untuk menyimpan data user
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Key user
Struktur
Tabel 3.19 Tabel Login
Nama Field Type Field Size Key
user String 16
pass String 16
status String 16

3.5 Desain Input/Output

Untuk menjalankan aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk Peluang

Investasi Tanaman Kapas di Kabupaten Lamongan ini dibutuhkan beberapa form

yang digunakan sebagai sarana untuk melakukan proses yang dibutuhkan,

terutama pada Login, maintenance Kriteria (curah hujan, jenis tanah, ketinggian,

kelerengan, kelembaban, PH, solum, suhu), Pencarian daerah potensial (Pemilihan

jarak dari jalan, Penentuan nilai kepentingan, Pemilihan lahan yang diperlukan).

3.5.1 Desain input/output halaman utama

Menu

View

Themes

Peta

Gambar 3.10 Desain input/output halaman utama
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Pada halaman utama terdiri dari 2 bagian utama, yaitu bagian menu dan
bagian view.
1. Bagian menu, berisi menu - menu yang akan digunakan untuk
menampilkan peta digital.

2. Bagian View, terdiri dari bagian theme peta dan bagian peta itu sendiri.

3.5.2 Desain input/output form login

Login X

Username

Password

Batal Login

Gambar 3.11 Desain input/output form login
Form ini berisi masukan yang diperlukan dalam form login antara lain dua
buah textbox, dan dua buah button. Form ini meminta masukan yang harus diisi
oleh pengguna berupa username dan password. Pada form ini juga dilakukan
penggecekan untuk validasi hak akses pengguna. Hanya “Admin” yang bisa

melakukan maintenance terhadap data — data kriteria dan maintenance user.



3.5.3 Desain input/output form maintenance Kriteria
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Form Maintenance Kriteria

Kecamatan ‘

]

Kriteria ‘

A

Keluar

Simpan

Gambar 3.12 Desain input/output form maintenance kriteria

Form ini berisi masukan yang diperlukan untuk maintenance data — data

kriteria tanaman kapas antara lain dua buah combobox, textbox dan dua buah

button. Proses yang terjadi hanya proses update kriteria berdasarkan kecamatan.

3.5.4 Desain input/output form maintenance user

Form Maintenance User

Username ‘

Password ‘

Keluar

Simpan

Gambar 3.13 Desain input/output form maintenance user

Form ini berisi masukan yang diperlukan untuk maintenance data — data

user antara lain combobox, dua buah fextbox dan dua buah button. Proses yang

terjadi hanya proses insert user.
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3.5.5 Desain input/output form proses buffer

Form Buffer

Pilih Jarak dari Jalan Utama

Next >>

Gambar 3.14 Desain input/output form proses buffer

Form ini berisi masukan yang diperlukan dalam form buffer yaitu

combobox, dan button. Form ini meminta masukan nilai jarak lahan yang

diinginkan dari jalan utama desa.

3.5.6 Desain input/output form nilai kepentingan

Form Nilai Kepentingan

Curah Hujan

Kelembaban

Jenis Tanah

PH
Ketinggian Solum
Kelerengan Suhu

Proses Nilai Next >>

Gambar 3.15 Desain input/output form nilai kepentingan

Form ini berisi masukan yang diperlukan dalam form Nilai Kepentingan

yaitu delapan buah combobox, dan dua buah button. Form ini meminta masukan

nilai kepentingan dari tiap kriteria untuk tanaman kapas. Pada form ini juga
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dilakukan proses intersection untuk mendapatkan daerah sesuai dengan nilai

kepentingan yang telah dimasukkan.

3.5.7 Desain input/output form pilih lahan

Form Pilih Lahan

Pilih Lahan yang Diinginkan

Proses Finish

Gambar 3.16 Desain input/output form pilih lahan
Form ini berisi masukan yang diperlukan dalam form Pilih Lahan yaitu
combobox, dan button. Form ini meminta masukan lahan seperti apa yang

diperlukan untuk lahan investasi (Sawah atau Lahan Kosong).

3.5.8 Desain input/output form judul layout

Form Judul Layout ‘ X

Judul Peta ‘

Keluar OK

Gambar 3.17 Desain input/output form judul layout
Form ini berisi masukan yang diperlukan dalam form Judul Layout anatara
lain textbox dan button. Form ini meminta masukan judul peta yang akan

ditampilkan pada layout.
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3.5.9 Desain input/output halaman layout

Layout Peta ‘ _ ‘D‘ X
Menu
| Judul Peta
Legenda
Peta 9 Logo
Symbol arah Skala Peta

Gambar 3.18 Desain input/output form halaman layout
Halaman layout menampilkan peta dari view SIG Peluang Investasi

Tanaman Kapas. Pada halaman layout pengguna dapat mencetak gambar peta.

3.5.10 Desain input/output laporan

Laporan X

Menu

Judul Tabel

Tabel

Gambar 3.19 Desain input/output laporan
Laporan berisi informasi lahan dari proses pencarian lahan yang dilakukan

sebelumnya.



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab implementasi dan evaluasi dibahas mengenai implementasi
Sistem Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas di

Kabupaten Lamongan berdasarkan analisa dan perancangan sistem yang dibuat.

4.1 Implementasi

Implementasi Sistem Informasi Geografis untuk Peluang Investasi
Tanaman Kapas adalah implementasi dari analisa dan perancangan sistem serta
pemetaan dari Sistem Informasi Geografis. Sistem Informasi Geografis untuk
Peluang Investasi Tanaman Kapas diimplementasikan pada lingkungan sebagai
berikut:
1. Sistem Operasi: Microsoft Windows XP Professional Service Pack 2.
2. ESRI ArcView 3.3

3. Sistem Komputer: Pentiun III + 1,2Ghz, 512 Mb RAM, 30 Gb Harddisk.

Spesifikasi minimum perangkat keras dan perangkat lunak Sistem
Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas adalah sebagai
berikut:

1. Sistem Operasi: Microsoft Windows 98/XP.

2. ESRI ArcView 3.3

3. Sistem Komputer: CPU Pentium II 333 Mhz atau lebih.

4. Harddisk dengan kapasitas 10 Gb.

5. Monitor XVGA yang mendukung resolusi 1024 x 768 Pixels.

6. Keyboard dan mouse.

48
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4.2 Batasan Implementasi
Berikut ini adalah batasan pada implementasi:
1. Proses geoprocessing yang dilakukan hanya menampilkan peta lahan potensial
untuk investasi tanaman kapas beserta nama jalan dari lahan tersebut.
2. Pencarian lahan potensial didasarkan pada nilai kepentingan yang diinputkan
pengguna yang di intersection dengan data penggunaan lahan dan data buffer

jalan.

4.3 Implementasi Menu

Implementasi menu dibahas berdasarkan status pengguna. Pengguna
diberikan user id dan password untuk membedakan penanganan hak akses sesuai
dengan fungsinya masing-masing. Dalam aplikasi Sistem Informasi Geografis
untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas terdapat dua hak akses yaitu, admin dan

user.

4.3.1 Implementasi menu umum
Menu umum adalah menu yang dapat digunakan oleh semua pengguna
yang telah terdaftar. Menu yang termasuk kedalam menu umum adalah:

1. Login, menu untuk melakukan proses login ke perangkat lunak Sistem
Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas. Data yang
diperlukan yaitu username dan password.

2. Lihat Peta, menu untuk menampilkan peta — peta data kriteria dan peta
penggunaan lahan di Kabupaten Lamongan.

3. Laporan, menu untuk mencetak dan menyimpan data peta setelah melakukan

proses pencarian daerah potensial.
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4. Bantuan, menu untuk melihat bagaimana cara penggunaan aplikasi Sistem

Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas.

4.3.2 Implementasi menu administrator
Menu yang diimplementasikan untuk administrator adalah:
1. Maintenance kriteria, menu untuk update data — data kriteria tanaman kapas
dalam satu kecamatan.
2. Maintenance user, menu untuk menambahkan nama — nama user beserta hak
aksesnya
4.3.3 Implementasi menu user
Menu yang diimplementasikan untuk user adalah:
Pencarian Daerah, menu untuk melakukan proses pencarian daerah potensial

untuk peluang investasi tanaman kapas di kabupaten Lamongan.

4.4 Implementasi Antarmuka
Implementasi antarmuka dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah

dibuat. Beberapa implementasi antarmuka utama antara lain:

4.4.1 Form Login

r@ Login

|lzermame | admif

Fazsword

T
wann
|

B atal ‘ Login ‘

Gambar 4.1  Form menu Login
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Form login tampil pertama kali saat aplikasi Sistem Informasi Geografis
untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas dijalankan. Form /ogin digunakan untuk
menentukan menu apa saja yang boleh diakses oleh pengguna. Status pengguna
yang ada adalah admin dan user. Jika login berhasil, maka menu — menu sesuai

dengan hak akses akan muncul. Jika pengguna menekan tombol “Batal”, maka

aplikasi akan keluar.

4.4.2 Halaman Utama

B ArcView GIS 3.3 ==
File  Window Maintenance Kriteria  Pencarian Daerah  Lihat Peta  Laparan Edit
sl TRy
@. SIG Peluang Investasi Tanaman Kapas — ﬁ
N
Page 84 Sec 1 4j22 AL 32 In7  Coll English (0.5 |03

Gambar 4.2  Halaman Utama
Form Halaman Utama dapat diakses oleh semua pengguna. Yang
membedakan hanyalah menu — menu yang terdapat didalamnya. Menu yang
terdapat pada halaman admin antara lain: Lihat Peta, maintenance user,

maintenance kriteria, Laporan, dan Bantuan.
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Sedangkan menu yang terdapat pada halaman wuser antara lain: Lihat Peta,

Pencarian Daerah, Laporan, dan Bantuan.

4.4.3 For

-~

m Buffer

Proses Buffer

Pilik Jarak, Daerah dari Jalan Utama

M et »

Form Buffer dapat diakses oleh user. Form ini akan menampilkan peta

Gambar 4.3

Form Buffer

sesuai jarak dari jalan yang ditentukan pengguna.

4.4.4 Form nilai kepentingan

Form Milai Kepen

Curah Hujan

Jenis Tanah

PH Tanah

K.elembaban

tingan

Penting
Tidak Penting

Tidak Penting
Tidak Penting

Prozes Milai

K.elerengar Lahan

Tidak Penting

Tidak Penting
Tidak Penting

Suhu
Tidak Penting

Mewt >3 ‘

F.etinggian T anah

Solum Tanah

Gambar 4.4

Form Nilai Kepentingan
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Form nilai kepentingan merupakan kelanjutan dari form buffer. Form ini
akan memproses nilai kepentingan yang di inputkan pengguna untuk mencari

daerah yang sesuai dengan nilai kepentingannya.

4.4.5 Form pilih lahan

= =]

Form Pilih Lahan

Filih Lahan wang Dingink.an

Prozes Finizh

Gambar 4.5  Form pilih lahan

Form Pilih Lahan meminta masukan lahan yang akan digunakan untuk
investasi tanaman kapas.

Lahan yang sudah dipilih akan di intersection dengan daerah yang sesuai
dengan nilai kepentingan. Dari proses intersection menghasilkan peta daerah

potensial untuk peluang investasi tanaman kapas di kabupaten Lamongan.
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4.4.6 Halaman Output
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Gambar 4.6 Halaman Output

Halaman output menampilkan peta Daerah Potensial untuk Peluang
Investasi tanaman kapas di kabupaten Lamongan, disertai dengan nama jalan dan

nama kecamatan.

4.4.7 Form Judul
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Gambar 4.7 Form Judul
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Form ini meminta inputan pada pengguna berupa judul yang akan dipakai

judul peta pada halaman layout.

4.4.8 Halaman Layout
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Gambar 4.8 Halaman Layout

Halaman Layout adalah halaman yang digunakan pengguna untuk melihat
tampilan peta-peta dari view SIG Peluang Investasi Tanaman Kapas. Peta dapat
berupa peta hasil pencarian daerah potensial atau juga dapat berupa tematik

lainnya. Pada halaman ini pengguna dapat mencetak peta yang diinginkan.



56

4.4.9 Form pemilihan field
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Gambar 4.9 Form pemilihan field
Form pemilihan field digunakan untuk menentukan informasi apasaja yang

diperlukan user untuk di tampilkan dalam laporan.

4.4.10 Halaman Laporan
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Gambar 4.10 Halaman Laporan
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Halaman laporan adalah halaman dari microsoft excel yang digunakan
pengguna untuk melihat informasi dari peta lahan yang dihasilkan dari proses

pencarian lahan untuk penanaman kapas.

4.5 Evaluasi dan Pengujian

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai rencana evaluasi dan pengujian
serta analisa hasil pengujian. Evalusi dilakukan dengan membandingkan hasil
pemilihan daerah potensial untuk tanaman kapas secara manual (tanpa metode

apapun) dengan hasil yang didapat menggunakan aplikasi ini.

Pengujian kesederhanaan aplikasi

Pemanfaatan aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk Peluang Investasi
Tanaman Kapas sebagai cara untuk mencari lahan penanaman kapas diharapkan
dapat memberikan kemudahan yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan
penanaman kapas di kabupaten Lamongan. Namun demikian, aplikasi Sistem
Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas belum bisa
memberikan keefektifan aplikasi secara utuh. Hasil yang diberikan oleh oleh
aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas
adalah sebuah aplikasi yang sederhana menurut pengguna.

Kesederhanaan tentang pemanfaatan aplikasi Sistem Informasi Geografis
untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas sebagai cara untuk mencari lahan
penanaman kapas dipaparkan oleh beberapa hal sebagai berikut:

A. Pemanfaatan aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk Peluang Investasi

Tanaman Kapas sebagai cara untuk mencari lahan penanaman kapas
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Hasil jawaban responden dari angket yang telah disebarkan, diperoleh data
tentang kemudahan dalam menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis

untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas.

Tabel 4.1. Pemanfaatan aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk

Peluang Investasi Tanaman Kapas

JAWABAN RESPONDEN
ITEM ANGKET A B C D

JUMLAH

Jml| % |Jml| % |Jml| % |[Jml| % | Jml | %

Kemudahan Penggunaan | 3 |30 | 4 (40| 2 [ 20| 1 | 10| 10 | 100

Pemahaman data peta 5 |50 4 |40 1 | 10| O 0 10 | 100
Rata — rata 4 140 4 140 | 15]15]05] 5 10 | 100
Keterangan:

A = Sangat Mudah ; B = Mudah ; C = Sama saja dengan peta lembaran ; D = Sulit

Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa: (i) untuk kemudahan mencari
lahan, 40 % responden menyatakan memudahkan dalam pencarian daerah, (i)
untuk pemahaman data peta yang disajikan, 50 % responden menyatakan sangat

mudah memahami peta.

B. Efesiensi dan efektifitas aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk Peluang
Investasi Tanaman Kapas bagi pengguna
Kefektifan dalam aplikai Sistem Informasi Geografis untuk Peluang
Investasi Tanaman Kapas sebagai cara mencari lahan penanaman kapas ini
dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar peran aplikasi Sistem Informasi

Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas terhadap kemudahan
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pencarian lahan. Jawaban responder mengenai kefektifan aplikasi diuraikan pada

tabel berikut.

Tabel 4.2. Efesiensi dan efektifitas aplikasi Sistem Informasi Geografis

untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas

JAWABAN RESPONDEN

ITEM ANGKET A B C D JUMLAH
Jml | % |[Jml| % |[Jml| % |Jml| % | Jml | %
Hemat Biaya 6 [60] 3 |30 1 10 0O 0 10 | 100
Hemat waktu 8 |8 | 2 (20| O 0 0 0 10 | 100
Fleksibilitas Waktu 0 0 4 |40 | 4 |40 | 2 | 20| 10 | 100
Rata —rata 7 170451452525 1 10 | 10 | 100
Keterangan:

A = Sangat ; B = Sedikit ; C = Sama saja ; D = Tidak

Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa 60 % responden menyatakan
dengan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk Peluang
Investasi Tanaman Kapas akan sangat menghemat biaya dibandingkan dengan
cara sebelumnya, untuk fleksibilitas waktu, 80 % responden menyatakan sangat
menghemat waktu dalam mencari lahan penanaman kapas, dari segi fleksibilitas
waktu, 40 % responden menyatakan seringkali dapat menggunakan aplikasi sesuai

kebutuhan.

C. Penyajian data kriteria
Tujuan dari penyampaian data kriteria adalah memberi kemudahan dalam

memanfaatkan aplikasi ini. Penyajian data kriteria dipaparkan dalam beberapa hal
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termasuk kendala yang dihadapi pengguna dalam menggunakan aplikasi Sistem

Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas.

Tabel 4.3. Penyajian data kriteria

TEN ANGKET - J AWA];AN RESP(C:)NDEN ~ TUMLAH
Jml | % |Jml| % |[Jml| % [Jml| % | Jml | %
Tampilan Aplikasi 0 0 6 60| 4 |40 ] O 0 10 | 100
Penataan urutan menu 0 0 6 60| 4 |40 ] O 0 10 | 100
Kelengkapan data kriteria 1 {10 6 |60 ] 3 |30| O 0 10 | 100
Kendala penggunaan 4 140 2 |20 4 (40 O | O 10 | 100
Kemampuan operasional 6 (60 2 |20 O | O | 2 | 2 10 | 100
Rata — rata 22122144144 | 3 [30]04]| 4 10 | 100
Keterangan:

A = Sangat Baik ; B = Cukup ; C = Kurang ; D = Sangat Kurang

Dari tabel 4.3 tersebut diketahui bahwa untuk tampilan aplikasi, 60 %
responden menyatakan bahwa (i) tampilan aplikasi Sistem Informasi Geografis
untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas cukup baik, (ii) untuk penataan urutan
menu, 60 % responden menyatakan cukup baik, (iii) kelengkapan data kriteria, 60
% responden menyatakan cukup lengkap, (iv) kendala dalam penggunaan, 40 %
menyatakan tidak ada kendala dan 40 % menyatakan masih sedikit menemui
kendala, (v) kemampuan operasional, 60 % responden menyatakan bahwa
kemampuannya dalam memanfaatkan aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk

Peluang Investasi Tanaman Kapas tidak mengalami kendala.
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PENUTUP

Dalam bab terakhir ini diketengahkan dua sub bab, yaitu: (1) kesimpulan
yang dapat ditarik dari tugas akhir ini, dan (2) saran-saran yang dapat

dikemukakan oleh penulis.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab IV mengenai implementasi dan evaluasi
Sistem Informasi Geografis untuk Peluang Investasi Tanaman Kapas di
Kabupaten Lamongan, dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi dan implementasi:
1. Dapat menentukan lahan strategis sesuai dengan nilai kepentingan yang
diinputkan user.
2. Dapat menemukan lahan yang sesuai untuk penanaman kapas dan lahan

yang dihasilkan sesuai dengan keadaan sesungguhnya.

5.2 Saran
Sebagai penutup laporan Tugas Akhir ini dikemukakan beberapa saran

yang berhubungan dengan pengembangan dan penyempurnaan lebih lanjut.

1. Penyajian output dapat disertai informasi yang lebih lengkap sampai
dengan tingkat desa bahkan kelurahan.

2. Peta dapat ditampilkan dalam format citra digital

3. Data kriteria tanaman kapas bisa ditambahkan lebih lengkap lagi agar data
output semakin mendekati sempurna.

4. Data kriteria bisa dibuat berbeda untuk tiap desa atau kelurahan dalam satu

kecamatan.
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5. Dapat dikembangkan dengan memberikan metode pendukung keputusan

yang sesuai.



63

DAFTAR PUSTAKA

Aronof, Stanley, 1989, Geographic Information Sistem: A Management
Perspective, WDL Publications, Ottawa, Canada.

ESRI, 1990, Understanding GIS: The Arc Info Method, Redlands, CA:
Environmental Systems Research Institute,Inc.

ESRI, 1996, Avenue, Redlands, CA: Environmental Systems Research
Institute,Inc.

Mulyani, Anny dan Abdurachman, A, 2002, Potensi Lahan Kering untuk
Pengembangan Kapas di Indonesia, Malang, 15 Oktober 2002.

Mulyani, Anny. 2004. Prosiding Lokakarya Pengembangan Kapas Dalam Rangka
Otoda. Potensi Lahan Kering untuk Pengembangan Kapas di Indonesia, 1
(1): 34 —42.

Prahasta, Eddy, 2001, Konsep-konsep dasar Sistem Informasi Geografis,
Informatika, Bandung.

Prahasta, Eddy, 2004, Sistem Informasi Geografis: ArcView Lanjut Pemrograman
Bahasa Script Avenue, Informatika, Bandung.



